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Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya perkara permohonan dispensasi
kawin di Pengadilan Agama Tulungagung yang cenderung dikabulkan oleh hakim,
padahal dispensasi kawin tersebut berimplikasi pada kehidupan perkawinan ke
depannya terkait dengan relasi yang terjalin antara laki-laki dan perempuan. Relasi
antara laki-laki dan perempuan yang terjalin dalam kehidupan berumah tangga
melingkupi kesetaraan dan keadilan dalam berelasi antara laki-laki dan perempuan
dan mendukung serta mendorong adanya kerja sama yang partisipatif, adil, dan
saling memberikan manfaat di antara keduanya tanpa adanya suatu diskriminasi.
Begitupun terkait dengan lingkup ruang publik yang tidak seharusnya ditujukan dan
dijalankan hanya kepada laki-laki dan ruang domestik tidak hanya ditujukan dan
dijalankan kepada perempuan. Tetapi ruang publik dan ruang domestik dapat
ditujukan dan dijalankan kepada laki-laki dan perempuan secara adil.

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
pertimbangan hakim Pengadilan Agama Tulungagung dalam mengabulkan
permohonan dispensasi kawin. 2) Bagaimana pertimbangan hakim dalam
mengabulkan permohonan dispensasi kawin perspektif mubadalah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian hukum
empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
wawancara dengan tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan responden
dan informan untuk mendapatkan informasi. Selain itu peneliti juga mengumpulkan
data dengan melakukan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pertimbangan hakim
Pengadilan Agama Tulungagung dalam mengabulkan permohonan dispensasi
kawin didasarkan pada beberapa hal di antaranya adalah aspek prosedural dan aspek
kemaslahatan. Pertimbangan hakim Pengadilan Agama Tulungagung dalam
mengabulkan permohonan dispensasi kawin sudah tepat jika ditinjau dari aspek
kemaslahatan. Aspek kemaslahatan yang terkandung dalam pertimbangan hakim
tersebut adalah kemaslahatan agama yaitu untuk menghindari adanya zina dan



kemaslahatan sosial yaitu untuk menghindari mafsadat yang lebih besar lagi bagi
kehidupan keluarga para pemohon yang telah hamil duluan. 2) Pertimbangan hakim
Pengadilan Agama Tulungagung dalam mengabulkan permohonan dispensasi
kawin jika ditinjau dari perspektif mubadalah ada yang sesuai dan ada yang tidak
sesuai karena ada yang telah menerapkan dan ada yang tidak menerapkan konsep
mubadalah dalam pengambilan pertimbangan hukumnya. Sesuainya pertimbangan
hakim Pengadilan Agama Tulungagung dalam mengabulkan permohonan
dispensasi kawin jika ditinjau dari perspektif mubadalah ditandai dengan
pertimbangan hakim yang merujuk pada perubahan batas usia minimal
melangsungkan perkawinan yang telah ditetapkan oleh undang-undang, selanjutnya
ditandai dengan hakim yang telah menanyakan tentang kesiapan dan kesediaan
kedua belah pihak calon mempelai untuk melangsungkan sebuah perkawinan.
Adapun tidak sesuainya pertimbangan hakim Pengadilan Agama Tulungagung
dalam mengabulkan permohonan dispensasi kawin jika ditinjau dari perspektif
mubadalah adalah hakim hanya menanyakan pada salah satu pihak calon mempelai
tentang kesiapan dan kesediaan untuk melangsungkan sebuah perkawinan.
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This research is motivated by the many application casesthe marriage
dispensation at the Tulungagung Religious Court which tends to be granted by the
judge, even though the marriage dispensation has implications for married life in
the future related to the relationships that exist between men and women.
Relationships between men and women that are established in married life include
equality and justice in relationships between men and women and support and
encourage a participatory, fair, and mutually beneficial cooperation between the
two without any discrimination. Likewise, it is related to the scope of the public
sphere which should not be directed and carried out only for men and the domestic
sphere is not only directed and carried out for women. But public space and
domestic space can be directed and run to men and women equitably.

The research questions in this study are: 1) What are the considerations of
the judges of the Tulungagung Religious Court in granting the application for
dispensation for marriage. 2) How is the judge's consideration in granting the
marriage dispensation application a mubadalah perspective.

The research method used by the researcher is a type of empirical legal
research. The data collection technique used in this study was in the form of
interviews with direct question and answer between researchers with respondents
and informants to obtain information. In addition, researchers also collect data by
conducting observations and documentation. The data analysis technique used in
this research is data reduction, data presentation and conclusion drawing.

The results of this study indicate that: 1) The judge’s consideration
Tulungagung Religious Court in granting dispensation request marriage is based on
several things including procedural aspects and benefit aspects. The consideration
of the judges of the Tulungagung Religious Court in granting the application for
dispensation for marriage is appropriate if viewed from the aspect of benefit.
Aspects of the benefits contained in the judge’s consideration these are the benefits
of religion namely to avoid adultery and social benefits namely to avoid even
greater mafsadat for the family life of the applicants who were pregnant first. 2)
The judge’s consideration Tulungagung Religious Court in granting dispensation



request marriage if viewed from the perspective of mubadalah is there are
appropriate and some are not appropriate because some have implemented and
some have not applied the concept mubadalah in taking legal considerations. The
suitability of the consideration Tulungagung Religious Court judge in granting the
request marriage dispensation if viewed from the perspective of mubadalah is
marked with judge’s consideration which refers to changes in the minimum age
limit carry out a marriage that has been determined by law, then the marked by the
judge who has asked about readiness and willingness both parties to the bride and
groom to enter into a marriage. As for inappropriate consederations of the
Tulungagung Religious Court judges in granting the application for dispensation
for marriage if viewed from the perspective mubadalah is the judge only ask one
party of the prospective bride and groom about readiness and willingness to enter
into a marriage.
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